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ABSTRAK

Mia Ina mila. Penafsiran Sabili/llah Sebagai Salah Satu Mustahiq Zakat
Dalam Al-Quran Surat A--Taubah Ayat 60

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Apa yang dimaksud
dengan Sabilillah. 2) Bagaimana penafsiran para ulama tafsir mengenai makna
Sabilillah dalam Alquran surat as-Taubah ayat 60

Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan data penafsiran menurut
beberapa mufassir, sebagai salah satu bentuk yang bisa menjadi wacana yang
bervariasi bagi umat Islam terkait pengembangan tafsir sejak zaman dahulu
hingga saat ini yang sudah banyak mengedepankan konteks tanpa mengabaikan
kaidah-kaidah yang berlaku dalam ilmu tafsir itu sendiri.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan
berdasarkan kepustakaan (library research) dengan menggunakan metode
penyajian secara deskriptif dan analitis. Sesuai dengan tujuan tersebut, data
primer yang digunakan berasal dari penjelasan-penjelasan penafsiran oleh
beberapa mufassir dalam kitab tafsirnya, serta data sekunder yang berasal dari
buku-buku lain yang relevan dengan penelitian ini. Sementara anahsls dilakukan
dengan mengunakan metode content analisis. :

Sabilillah selama ini menjadi perdebatan yang cukup serius di kalangan
banyak ulama. Belum ada batasan yang jelas terkait hal ini, karena Sabilillah
sendiri mengalami pengulangan berkali-kali dalam Alquran, bahkan lebih dari
enam puluh kali. Namun sesungguhnya apa yang dimaksud dengan Sabilillah
dalam konteks ayat, yang dalam hal ini ayat tersebut menjelaskan tentang
delapan golongan yang berhak mendapatkan bagian dari harta zakat.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Para mufassir mempunyai
pemahaman yang bervariasi terkait makna Sabi/illal dalam surat at-Taubal (9):
60, dan di antara mereka cenderung memaknai Sabili/lah ini dgngan pasukan
perang, dengan berbagai variasi, ada yang menyebutkan pasukan perang beserta
hal-hal yang berhubungan dengannya, tidak perduli fakir maupun kaya, serta ada
yang membatasi hanya bagi mecreka yang tidak mendapatkan gaji tetap dari
Negara. Namun sejauh ini penafsiran terhadap konteks hari ini lebih luas
menanggapi makna Sabilillah scbagai bentuk sosial yang menghasilkan a/-mas/ah
al-‘ammah, mengingat pada saat ini sudah tidak ada lagi pertarungan di medan
perang melawan orang-orang kafir.

Kata Kunci: Sabilillah, Mustahiq Zakat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Zakat adalah suatu ibadah yang mencerminkan bahwa Islam adalah agama
yang peduli terhadap sosial kemasyarakatan, sebab di dalam ibadah zakat
mengatur tentang adanya hak dari seorang muslim yakni yang membutuhkan
terhadap harta muslim lainnya yang punya kelebihan ataupun mampu.
Sebagaimana firman Allah SWT:
ity O B e )
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.' (QS. Adz-dzariyat 51: 19)

Namun zakat di sini terdapat dua pembagian yaitu zakat mal dan zakat
fitrah yang walaupun keduanya berbeda akan tetapi mempunyai fungsi yang sama
yaitu penyucian, zakat mal merupakan penyucian terhadap harta sedangkan zakat
fitrah merupakan penyucian terhadap jiwa, dan yang tidak kalah penting dari

keduanya adalah sama-sama mempunyai fungsi sosial.
Zakat secara keseluruhan termasuk ke dalam bagian ibadah yang
mengandung pengertian kesejahteraan bagi sesamanya, bukan sekadar ibadah
mahgah, sebagaimana zakat fitrah, ibadah ini tidak diwajibkan bagi perorangan

saja, tetapi juga keluarga yang menjadi tanggungannya dan mengandung unsur

'Depag RI, Alquran dan Terjemahannya (Semarang: Tanjung Mas Inti, 1992),
859. Yang dimaksud dengan orang miskin yang tidak mendapat bagian dalam ayat ini
adalah orang miskin yang tidak meminta-minta.



kesejahteraan bagi setiap yang berhak menerimanya. Oleh sebab itu zakat fitrah
tentu tidak hanya diwajibkan kepada perorangan seperti halnya shalat yang tidak
dapat diwakilkan oleh keluarganya sekalipun.”

Begitu pentingnya peran zakat ini dalam Islam, tidak tanggung-tanggung
pada masa khalifah Abu Bakar ra ia tidak segan-segan untuk memerangi orang-
orang yang tidak membayar zakat bahkan ia menganggap mereka sebagai orang
murtad. Dalam kaitannya dengan hal tersebut Abu Bakar mengatakan dengan
kata-kata yang mashhur dalam menangkis pendapat sebagian sahabat Nabi SAW
yang tidak sejalan dengannya.

Demi Allah kalaupun mereka menolak untuk menyerahkan tali kekang unta
yang dulu mereka berikan kepada Rasulullah pastilah akan aku teruskan untuk
memranginya hingga mereka kembali menunaikannya.3

Berbicara mengenai Zakat fitrah, Zakat fitrah merupakan puncak dari
pelaksanaan ibadah puasa, sebab Zakat merupakan penyucian bagi orang berpuasa
yang barangkali dalam melaksanakan puasanya terdapat perkataan dan perbuatan
yang tidak berguna. Disamping itu Zakat juga berfungsi menolong orang yang

fakir dan lemah. Dalam hadis riwayat Abu Dawud dijelaskan:
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2Abd Wahab Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta PT Raja Grafindo
Persada,1996), 352.

*Mustafa Muhammad a-Syakh, Isiam Tidak Bermadzhab, (Jakarta Gema Insani,
2002), 38. :
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Dari sahabat ibnu abbas berkata”’Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah
sebagai penyucian bagi orang yang berpuasa, dari hal-hal yang tidak berguna baik
perbuatan maupun perkataan keji dan sebagai makanan bagi orang miskin, barang
siapa membayarnya sebelum shalat idul fitri berarti itu merupakan zakat yang di
terima dan barang siapa yang membayarnya setelah shalat idul fitri berarti itu
hanya salah satu sedekah dari sekian banyak macam sedekah.’

Dalam pendistribusian zakat fitrah ini terdapat perbedaaan pendapat
ulama. Menurut Imam Hambali, Maliki, Hanafi dan Syafi’i pendistribusiannya
ialah sama seperti halnya zakat mal (at-Taubah ayat 60) sedangkan menurut Ibnu
Rusyd bahwa pendistribusian zakat fitrah hanyalah untuk orang fakir dan miskin.®
Tetapi pendapat yang paling rajih ialah zakat fitrah diberikan sebagaimana

petunjuk QS. at-Taubah 9: 60

S e iy G 3 (B w,»du Gl Gabataly gy o230 oo 1

o o 1 120 05

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.7

Dari ayat tersebut dapat diuraikan bahwa orang yang berhak menerima

zakat fitrah ialah:

“Abt Dawud Sulaiman al-Ash’ath al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 2 (Kairo:
Dar al-Hadith, 1999), 25.
5Tengku M Hasbi al-Shiddiqy, Pedoman Zakat cet 1 (Semarang: Pustaka Rizqi
Putra, 2009), 221.
*Tbnu Rusyd, Biddyah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtasid, (Beirut: Dar al-
Fikr, tt), 226.
" Depag RI, Alquran..., 288.



Orang fakir: orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan
tenaga untuk memenuhi penghidupannya.

Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan
kekurangan.

Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan
membagikan zakat.

Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru
masuk Islam yang imannya masih lemah.

Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan muslim yang
ditawan oleh orang-orang kafir.

Orang berhutang (Gharimin): orang yang berhutang untuk kepentingan yang
bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang
berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam maka hutangnya boleh
dibayar dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya.

Pada jalan Allah (Sabilillah): yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan
kaum muslimin. Sementara sebagian dari beberapa mufassir ada yang
berpendapat bahwa f7 Sabilillah itu juga mencakup kepentingan-kepentingan
umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. ®

Orang yang sedang dalam perjalanan (/bnu sabil) bukan untuk maksiat yang

mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.’

$Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Jilid 4, (Beirut: Dar al-Fikr,

w),143-145.

109.

M. Masykur Khoir, Risalah Zakat, cet 1 (Kediri: Duta Karya Mandiri, 2010),



Jika diteliti dalam ayat tersebut temmyata ada perbedaan dalam
mengungkapkan makna di antara golongan penerima zakat. Empat golongan
pertama menggunakan kata /i yang berarti untuk dalam hal ini menunjukkan
peruntukan, sedangkan empat golongam lainnya menggunakan huruf fi, yang
makna asalnya menunjukkan keterangan tempat.'0

Lebih dari itu, di antara hikmah penyebutan tersebut, bagi empat golongan
pertama zakat diberikan untuk penerimanya dan ia berhak penuh dalam
menggunakannya sesuai kebutuhannya. Sedangkan bagi empat golongan
selanjutnya zakat tidak diserahkan secara penuh untuk menjadi milik
penerimanya, tetapi ada sesuatu kebutuhan yang menyebabkan mereka berhak
menerinanya.''

Demikian juga ulama memberikan pandangan dalam pendistribusian
zakat, yaitu mengutamakan fakir miskin, sebab tujuan dari pemberian zakat fitrah
ini untuk memenuhi kebutuhan pada waktu hari raya idul fitri kecuali jika ada
kemaslahatan umat yang lebih penting.'

Pengaplikasian penerima zakat masih kurang begitu dipahami oleh
masyarakat umum. Hal itu terjadi dikarenakan adanya pergeseran pemaknaan dari
masa kemasa dan peerbedaan pemahaman di antara masyarakat, khususnya di
kalangan ulama sendiri yang juga merupakan panutan masyarakat. Selain itu,
dengan semakin majunya zaman dan banyaknya permasalahan yang timbul

mengakibatkan banyak pertanyaan terkait kelayakan bagi orang-orang yang

Ylbid., 2.
bid.
yusuf Qardhawi, Fikih Zakat, Jilid 3, (Beirut: Dar al-Qalam, 1), 958.



sebenarnya berhak menerima zakat tersebut. Dari keterangan di atas bisa
disimpulkan bahwa empat golongan pertama yang disebutkan dengan huruf /i
lebih jelas dan berhak menerima zakat karena dirinya sendiri, sedangkan empat
golongan selanjutnya yang diungkapkan dengan huruf ff mempunyai pengertian
yang menyebabkan timbulnya perluasan pemaknaan terutama bagi ulama

kontemporer.

Berangkat dari adanya problem tersebut mengakibatkan munculnya
dorongan untuk melakukan penelitian terhadap salah satu asnaf zakat tersebut
yakni Sabilillah. Dewasa ini Sabilillah sering dipakai sebagai alasan seseorang
untuk mempermudah menerima zakat. Sehingga penelitian ini mencoba untuk
mengangkat judul Penafsiran Sabilillah Sebagai Salah Satu Mustahiq Zakat

dalam Alquran Surat at-Taubah Ayat 60.

Contoh adanya pergeseran pemaknaan Sabilillah oleh sebagian mufassir

adalah sebagai berikut:

1. Al-Qurtuby (W. 671 H) dalam karyanya TafSir al-Jami’ Li Ahkam Alquran,
berpendapat bahwa Sabilillah adalah orang yang berperang.

2. Ibnu Kathir (W. 774 H) dalam Tafsir Alquran al-*Adzim atau lebih dikenal
dengan Tafsir Ibnu Kathir menyatakan bahwa Sabilillah adalah orang yang
melaksanakan jihad di jalan Allah, begitupun orang haji dan umrah termasuk

didalamnya."

"Abul Fida Ismil Ibnu Katsir al-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, ter. Abu bakar.
jilid 10 (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005), 293.



3. Wahbah Al-Zuhaily dalam 7Tafsir al-Munir menyatakan bahwa Sabilillah
yaitu melaksanakan atau menunaikan jihad sekalipun orang kaya. Atau orang
yang membelanjakan dalam rangka memaslahatkan jihad baik itu dalam hal
kesenangan maupun perbendaharaan senjata. '

4. Quraish Shihab dalam 7afsir al-Mishba/h memaparkan bahwasanya mayoritas
ulama memahami arti Sabilillah sebagai para pejuang yang terlibat dalam
peperangan baik keterlibatannya langsung maupun tidak. Namun banyak
ulama kontemporer memasukkan dalam kelompok ini semua kegiatan sosial,
baik yang dikelola oleh perorangan maupun organisasi-organisasi Islam."

Dari beberapa contoh pendapat di atas terlihat adanya pergeseran
pemaknaan terutama dikalangan ulama kontemporer yang memperluas makna
kata tersebut sehingga menimbulkan adanya ketidaksamaan pemahaman di antara

masyarakat yang perlu diteliti dan dipadukan agar menghasilkan suatu

pemahaman yang cocok mengenai penafsiran Sabilillah.

. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini mencoba mengumpulkan pendapat para mufassir
yakni: Al-Qurtuby, Ibnu Kathir, Wahbah al-Zuhaily dan M.Quraish Shihab,
zamakhsyari dan al-Jassas. Serta menggali penafsiran para ulama tersebut agar
menghasilkan suatu pemahaman yang cocok mengenai Sabilillah dalam ayat

tentang Mustahiq Zakat di atas.

“Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir, jilid 5, (Demaskus: Dar al-Fikr, 2005),
613.
""M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, vol 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), 598.



C. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas ada beberapa identifikasi permasalahan sebagai
berikut:
1. Pengertian Sabilillah
2. Konsep Sabilillah sebagai Mustahiq Zakat
3. Penafsiran lafaz Sabilillah menurut para mufassir
Dengan melihat keluasan pembahasan penafsiran sabilillah dalam surat at-
Taubah tersebut juga keberadaan kitab-kitab sekaligus buku-buku yang lebih
banyak menjadi sumber informasi mengenai segala hal yang mempunyai
keterkaitan dengan tafsir ayat tersebut, maka permasalahan yang diangkat dalam
tulisan ini hanya berkonsentrasi pada beberapa hal saja, yakni meliputi penafsiran
Sabilillah oleh para mufassir yang mempunyai latar belakang berbeda. Dengan
tujuan supaya penelitian tersebut bisa dijadikan suatu pegangan atau acuan dalam
mengetahui makna kata Sabilillah tersebut.
D. Rumusan Masalah
Untuk memberikan arah yang jelas terhadap permasalahan yang akan
diteliti maka akan diambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan Sabilillah?
2. Bagaimana penafsiran para ulama tafsir mengenai makna Sabilillah dalam
Alquran surat at-Taubah ayat 60?
E Tujuan Masalah

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
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Kabupaten Sidoarjo Dalam Perspektif Hukum Islam. Penelitian tersebut
membahas bagaimana analisis hukum Islam terhadap penetapan orang Buri
sebagai mustahig zakat di desa Sawohan kecamatan Buduran kabupaten
Sidoarjo.

2. Sedangkan penelitian mengenai zakat fitrah sudah pemah dibahas dalam
skripsi atas nama Mun’iem Ghufron tahun 1990 fakultas Syariah jurusan
Tafsir Hadis dengan judul Studi Analisis Tentang Hadits-Hadits Zakat Fitrah
dalam Kitab Sunan al-Nasa’i yang berisi tentang penelitian terhadap hadis-
hadis mengenai zakat fitrah dalam kitab Sunan al-Nasa’i.

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan peneliti bahas yang
berjudul Penafsiran Sabilillah Sebagai Salah Mustahiq Zakat Dalam Alquran
Surat at-Taubah Ayat 60. Sesuai dengan judulnya penelitian tersebut akan
membahas seputar penafsiran para mufassir mengenai makna Sabilillah.

. Penegasan Judul

Untuk mempermudah dalam memahami judul, maka sekilas masing-masing
kata dalam judul tersebut akan dijelaskan secara singkat sebagaimana berikut:
Sabilillah : berasal dari dua suku kata yaitu Sabil yang berarti jalan'® dan

Allah adalah Tuhan semesta alam, sehingga Sabilillah artinya jalan
Allah.

Mustahik Zakat: Yang berhak menerima zakat."”

A . Warson Munawir, Kamus Munawir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),
608.
"Ibid, 284,
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Alquran : Kalam Allah atau firman yang mu’jiz yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW dengan perantara malaikat Jibril, yang
tertulis dengan mushaf dari sirat al-Fatihah sampai dengan surat
an-Nas, yang disampaikan oleh Rasulullah secara mutawatir dan
membacanya bernilai ibadah.'®

Jadi Penafsiran Sabilillah Sebagai Salah Satu Mustahiq Zakat Dalam

Alquran Surat at-Taubah Ayat 60 adalah sebuah tulisan tafsir ayat Alquran yang
menjelaskan tentang orang yang berada di jalan Allah yang berhak menerima
zakat. Sementara Sabilillah sendiri di sini seringkali menjadi pembahasan yang
cukup lebar, karena belum ada kesepakatan ataupun batasan yang jelas di antara
para ulama, tentunya dalam hal ini Sabilillah yang dimaksudkan adalah yang
terdapat dalam konteks ayat 60 surat at-Taubah yang termasuk dari salah satu
sasaran zakat, sehingga dalam penelitian ini diharapkan dapat diketahui makna
dari Sabilillah secara komprehensif dalam konteks ayat.

Metode Penelitian

1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk
memahami (to understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik
beratkan pada gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji dan
memerincinya menjadi variabel-variabel yang saling terkait. Harapannya ialah
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena untuk

selanjutnya dihasilkan sebuah teori. Dalam kajian ini, metode kualitatif

®Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Imu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 201_1_2, 15-16.
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digunakan untuk mengetahui keluasan pemaknaan sabilillah dalam teks
Alquran.

Jenis Penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka) karena
sasaran penelitian ini adalah literatur-literatur yang berkaitan dengan objek
penelitian. Karena jenis penelitian ini merupakan library research, maka
teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan metode
dokumentasi. Artinya data-data diperoleh dari benda-benda tertulis,seperti
buku, majalah, jurnal dan lain sebagainya.'’

Metode Tahlili

Adapun metode penelitian tafsir ini menggunakan pendekatan analisis
(Tahlili) yaitu suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan
ayat-ayat Alquran dari berbagai aspek. Dalam metode ini, biasanya penafsir
mengikuti urutan ayat sebagaimana yang telah tersusun dalam mushaf,
mengawali uraiannya dengan mengemukakan arti kosa kata, mengemukakan
munasabah (korelasi antar ayat atau surat) serta menjelaskan sabab al-nuzul
(yang melatarbelakangi turunnya ayat) dan dalil-dalil yang berasal dari Nabi,
sahabat ataupun tabi 'in.?

Sumber Data
Dalam penelitian ini sebenamya akan melibatkan beberapa literatur.

Literatur-literatur yang dimaksud adalah berdasarkan kebutuhan dalam

44,

1 Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah, (tk: Alpha,1997),

*Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsivan Algquran, cet III (Yogyakarta:

Pus;qka Pelajar, 2005), 31.
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penelitian ini setidaknya terdiri dari dua kategori , sumber data primer dan

sekunder.

a. Data Primer

Sebagai data primer dalam penelitian ini satu-satunya adalah

Alquran al-Karim, sebab objek utama dalam penelitian ini adalah teks

Alquran yakni surat A¢-Taubah ayat 60.

b. Data Sekunder

Selain data primer, ada data sekunder yang juga sangat membantu

dalam penelitian ini. Data-data sekunder tersebut antara lain sebagai

berikut:

1.

2.

Tafsir Ibnu Kathirkarya lbnu Kathir.

Tafsir al-Jami’ Li Ahkam Alquran karya Abi Abdillah Muhammad bin
Ahmad al-Anshari al-Qurthubi.

Tafsir al-Munirkarya Wahbah az-Zuhaili.

TafsirAl-Mishbah, karya Muhammad Quraish Shihab.

. Hukum Zakat karya Yusuf Qardlawi.

Tafsir Ahkam karya Amin Suma.
Risalah Zakat karya M. Masykur Khoir
Tafsir ayat ahkam al-Quran karya al-Jassas.

Tafsir al-Kassaf karya az-Zamakhsyari.

4. Pengumpulan Data
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Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi.
Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal

ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya.

5. Teknik Analisis Data
a. Deskriptif
Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif. Dengan tujuan melukiskan secara sistematis
fakta atau karakteristik populasi atau bidang tertentu secara faktual dan
cermat.
b. Analitis
Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder
diklasifikasi dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing.
Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat
objek penelitian dengan menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik
sistematik untuk menganalisis isi pesan dan mengolahnya dengan tujuan
menangkap pesan yang tersirat dari satu atau beberapa pemyataan.2l Selain
itu, analisis isi dapat juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik
yang ada dalam benak (peneliti).

J. Sistematika Pembahasan

*'Noeng Muhadjir, Metodologi  Penelitian Kualitatif’ (Yogyakarta: Rake
Sarasin,1993), 76-77.
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Karya ilmiah ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan
sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan pertanggungjawaban
metodologis penelitian, terdiri atas Latar Belakang Masalah, Batasan dan
Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Telaah Pustaka, Penegasan Judul, Metodologi Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab kedua menjelaskan tentang pengertian Sabilillah dan Mustahiq zakat

Bab ketiga mengemukakan tentang Variasi Penafsiran .Sabilil/ah dalam
Surat at-Taubah ayat 60 yang meliputi penjelasan Ayat dan terjemahannya, serta
Munasabah dan Sabab al-Nuzul, Tafsir Ayat berikut penjelasan Mufassir
mengenai makna Sabilillah.

Bab Keempat: Merupakan analisis data yang menjadi tahapan setelah
seluruh data terkumpul. Di dalamnya termasuk membahas analisis terhadap
Sabilillah dalam Alquran juga konteks ayat.

Bab Kelima: Penutup, yang hanya memuat dua sub-bab berupa kesimpulan

dan saran-saran.



BAB 11
SABILILLAHDAN MUSTAHIQ ZAKAT

A. Pengertian Sabilillah

Kata Sabilillah berasal dari dua suku kata yang terdiri dari kata sabil dan
Allah yang dalam bahasa arab kata tersebut tergolong ke dalam bentuk kata majemuk
(al-idafah) yaitu sesuatu yang bersandar kepada satu makna.' Secara terpisah kata
Sabil sendiri berarti jalan® atau dapat pula dimaknai dengan al-thariq wama wadaha
minft yang berarti sebuah jalan dan apa yang menjadi jelas darinya.’ Menurut al-
Asfahani penggunaan kata sabil dalam Alquran menunjukkan kepada sesuatu yang
baik atau buruk, yang terklasifikasi kedalam dua bentuk yaitu; pertama, bentuk seruan
seperti surat an-Nahl ayat 125 (ud’u ila sabili rabbik) dan surat Yusuf ayat 80 (qul/
hadhihi sabili), kedua, bentuk tindakan seperti dalam surat Muhammad ayat 4 (qutilu
fi sabﬁil/;b), surat al-Mu’min ayat 29 (ila sabil al-rashad) dan surat al-An’am ayat 55

(litastabina sabil al- 1my’1’1'1127n)." Analog dalam hal tersebut, al-Zuhaili melihat bahwa

' Ahmad al-Hasyimi, al-Qawaid al-Asasiyah al-Lughah al-Arabiyyah (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, 1354), 112.

2A. Warson Munawwir, Kamus al- Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, cet 11
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 608.

SIbnu Manzur, Lisan al-Arab (Kairo: Dar al-Ma’arif; tt), 1930.

*Abi al-Qasim al-Husain Bin Muhammad al-Ma’rif bi al-Raghib al-Asfihani, al-
Mufradat Fi Gharib Alquran (Beirut: Dar al-Ma'rifah, tt), 223

16
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makna sabi/ secara bahasa bermakna al-Ghazir, sebagaimana yang termaktub dalam

surat a/-Safayat 4,

Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalanNya dalam barisan yang
teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.®

Begitu juga, al-Bassam melihat bahwa sesungguhnya kata Sabilillah
bermakna berperang atas agama, hal ini didasari oleh kata Sabilillah bermakna luas
dengan melihat pada banyaknya penggunaan kata Sabil dalam Alquran dan Hadis
yang menunjuk kepada a/-Jihad (perang).’

Oleh karena itu, jelaslah kiranya apabila kata Sabi/disandarkan dengan kata
Allah menjadi Sabilillah berarti jalan petunjuk yang mengajak kepadaNya, bahkan
dengan lebih jelas berarti jihad, menuntut ilmu, haji, dan segala bentuk kebaikan yang
diperintahkan Allah.® Dengan demikian tidaklah salah jika beberapa ulama tafsir
memaknai kata Sabilillah dengan jihad atau perang dan yang berhubungan

dengannya, hanya saja mereka menggunakan kata yang berbeda-beda, seperti al-

SWahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatub, juz 2, cet. 1 (Suria: Dar al-Fikr ,
1985), 874. '
Depag R1, Alquran..., 928.
" Abdullah bin Abd al-Rahman al-Bassam, Taudlih al-Ahkam min Bulugh al-Marain,
- juz III, cet. V (Makkah al-Mukarramah: Maktabah al-Asadi, 2003), 416-417.
*Luwis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam, cet. XXXVII (Beirut: Dar al-
Mashriq, 1998), 320.
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Ghazi (pejuang),’ fugara’ al-ghazah (pejuang yang miskin),'® a/-qa’imin bi al-Jihad
(pcjuang di dalam jihad)," al-ghazi fi sabilillal (pejuang di jalan Allah),'? dan a/-
Jihad pepcrangax;).

Selain pengertian di atas, Ibnu Manzur lebih memandang kata Sabilil/ah
dengan bentuk umum yang bermakna segala perbuatan suci, dalam hal ini berupa
Jalan mendekatkan diri kepada Allah, baik yang berhubungan dengan amalan wajib
maupun amalan sunnah. Nampaknya, pendapat tersebut, senada dengan pandangan
al-Maraghi yang memaknai Sabilillah sebagai jalan yang menyampaikan kepada
keridaan Allah dan ganjarannya berupa pahala, hal ini pun bisa berupa segala usaha
yang berhubungan dengan ketaatan kepada Allah dan jalan kebaikan, misalnya
berupa peperangan, berhaji yang terhenti karena tidak ada uang, dan orang fakir yang
menuntut ilmu.'?

Analog dengan definisi tersebut, dirasa penting oleh salah satu ormas Islam
untuk membahas kembali masalah sabiLi//ah, bahkan ia meng-include-kan

pembahasannya kepada bab masalah yang lima, artinya bahwa kata Sabilillah

9Meskipun pejuang itu orang kaya di Negaranya, dalam Abd. al-Rahman bin
Muhammad bin Makhluf Abi Zaid al-tha’alab al-Malik, Tafsir al-Tha’alabi, Juz 111 (Beirut:
Dar Ihya’ al-Turath al-*arabi, tt), 190.

"Abi al-Qasim Mahmud ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kashaf, Juz 11l (Riyad:
Maktabah al-Abikan, 1998), 60.

""Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalfi dan Jalaluddin Abd Rahman bin Abi
Bakar al-Suyuthi, Tafsir al-Jalalain; Asbabul Nuzul (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
1999), 302.

?Abd Rahman bin Muhammad bin Idris al-Razi bin Abi Hatim, Tafsir al-Qur'an al-
Adzim, jilid 1 (Riyad: Maktabah nazar Mustafa al-Baz, tt), 1825.

»Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 10 (Beirut: Dar al-Fikr, tt),
142,
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dipandang oleh ormas tersebut sebagai masalah yang sangat penting untuk
diselesaikan dengan penjelasan yang integral atau konprehensif bukan parsial dan
tidak mengandung makna ganda, adapun rumusan yang dimaksud sebagai penjelasan
konsep Sabilillah menurut Muhammadiyah adalah sebagai berikut.

L g aalS Y 4 B O3 Joo JS o0 B oboy b J1 Joo N Gkl g Y e

a1

Sabilillah ialah jalan yang menyampaikan kepada keridlaan Allah, berupa segala
amalan yang diijinkan Allah untuk memuliakan kalimat agama Nya dan melaksanakan
hukum-hukumNya.'*

Berpijak dari pengertian di atas, jelaslah kiranya jika kata Sabilillah bisa
bermakna peperangan dan sesuatau yang berkaitan dengan peperangan seperti
pasukan, persenjataan, membangun benteng, dan mercusuar. Begitu juga, kata
Sabilillah bisa bermakna sesuatu yang mengarah kepada keridlaan Allah seperti
segala usaha dalam menegakkan agama, melaksanakan hukumNya, berhaji, dan
menuntut ilmu.

. Pengertian Mustahiq Zakat

Harta dalam pandangan Islam berfungsi sebagai penegak dan pengatur hidup
perorangan dan masyarakat. Oleh karena itu harta harus diatur untuk menjamin orang
hidup berkecukupan, baik sandang, pangan, papan maupun keperluan lainnya. Zakat
merupakan jalan yang paling baik dan utama untuk mengatur harta di antara warga

masyarakat sehingga tercipta kehidupan yang manusiawi. Zakat selain tidak

“PP. Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah, cet. 11
(Yogyakarta: PP. Muhammadiyah, 1974), 277.
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menyulitkan orang kaya juga dapat meningkatkan taraf hidup orang miskin. Perlu
diketahui bahwa zakat bukanlah pemberian orang kaya kepada orang fakir, tetapi hak
yang dititipkan Allah SWT. Pada tangan si kaya untuk disampaikan kepada orang-
orang yang berhak menerimanya.

Zakat sebenarnya diharapkan mampu mengurangi kuantitas dan kualitas
kemiskinan umat Islam dan lembaga zakat seharusnya menjadi lembaga penguatan
ekonomi umat Islam, tetapi realitasnya saat ini ternyata zakat umat Islam belum
mampu berfungsi sebagai media pengentasan kemiskinan tersebut. Namun zakat yang
dibayarkan umat Islam sebagian besar dialokasikan untuk pembangunan fisik, seperti
masjid, mushalla, sekolah, dan sarana-sarana lain.

Zakat juga merupakan rukun Islam ketiga yang berbentuk ibadah maliyyah
ijtima‘iyyah, yakni berdimensi ekonomi dan sosial, yang salah satu tujuannya adalah
untuk mengurangi kesenjangan ekonomi antara orang-orang kaya dengan orang-
orang miskin serta penerima zakat lainnya. Untuk merealisasikan tujuan tersebut,
Allah SWT telah menetapkan orang-orang yang berhak menerima zakat yang dikenal
dengan istilah para mustahiq (mustahiggi) yang berjumlah delapan kelompok.

Berikut orang-orang yang berhak mendapatkan zakat, Sebagaimana dalam
nash Alquran ada delapan golongan yang mempunyai hak atas harta zakat:
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"“*Depag R1, lquran..., 288.



Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa yang berhak menerima zakat ialah delapan
kategori manusia. Adapun penjalasan dari masing-masing mustahiq adalah sebagai
berikut :

1. Orang Fakir (a/~-Fugara’)

Al-Fugara’ adalah kelompok pertama yang menerima bagian Zakat. A/-
Fuqara’ adalah bentuk jamak dari kata a/-Fagir. Orang yang fakir yaitu orang
yang tidak mempunyai harta atau penghasilan untuk memenuhi kebutuhannya
dan kebutuhan orang-orang yang ia tanggung selama umumnya usia manusia (63
tahun), kebutuhan tersebut meliputi, makanan, minuman, pakaian, bahkan tempat
tinggal, walaupun ia mempunyai harta satu nisa6.'® Jabir bin Zahid mangatakan
bahwa fagir adalah orang yang tidak bisa dimintai apa-apa, sedangkan ikrimah

mengatakan fagir yaitu orang yang lemah. Allah SWT Berfirman :

- R
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Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian
dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku
sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku".

Maksud dari ayat tersebut, sesungguhnya aku (fagir) atau membutuhkan

kebaikan apapun yang engkau turunkan kepadaku, baik sidikit maupun banyak.

'M. Masykur Khoir, Risalah Zakat, (Kediri: Duta Karya Mandiri, 2010), 109.
'7Depag RI, Alquran..., 613.
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Dari ayat tersebut di atas juga menjelaskan bahwa siapa saja yang kekurangan
dalam memenuhi kebutuhan pokoknya, maka ia dianggap fagir. Terhadapnya
boleh menerima dan diberikan Zakat. Ia boleh memberikan Zakatnya jika ia
sudah dapat memenuhi kebutuhan pokoknya dan terbebas dari ke-fagir-an.

Menurut madhhab Hanafi orang yang fakir adalah:

a. Orang yang tidak punya apa-apa.

b. Mempunyai rumah, barang, atau perabot yang tidak berlebihan.

¢. Memiliki mata uang kurang dari nisab.

d. Memiliki kurang dari nisab seperti empat ekor unta atau tiga puluh

Sembilan ekor kambing yang nilainya tidak sampai dua ratus dirham.'®

Ada lagi bentuk lain yang masih diperselisihkan, adapun menurut tiga
madhhab lain, yaitu Maliki, Hambali, dan Syafi’i, fakir adalah mereka yang tidak
mempunyai harta atau penghasilan yang layak dalam memenuhi keperluannya:
sandang, pangan, tempat tinggal dan segala keperluan pokok lainnya, baik untuk
diri sendiri ataupun bagi orang yang menjadi tanggungannya. Misalnya orang
memerlukan sepuluh dirham perhari, tapi yang ada hanya tiga atau empat dirham

sehari.'’

Byusuf al-Qardlawi, Hukum Zakat, ter. Salman Harun, cet. XII (Jakarta: Pustaka
Litera Antarnusa, 2011), 513.
“Ibid
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2. Orang Miskin (a/-Masakin)
Al-Masakin adalah bentuk jamak dari kata a/-Miskin. kelompok ini
merupakan kelompok kedua penerima zakat.”® Orang-orang miskin yaitu orang-
orang yang tidak mempunyai apa-apa, tidak memiliki rumah dan mereka tidak

meminta-minta kepada manusia. Rasulullah SAW bersabda :
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Orang miskin bukanlah orang yang meminta-minta kepada orang lain, kemudian
memperoleh sesuap atau dua suap, sebutir kurma atau dua butir kurma. Akan tetapi
orang miskin ialah orang yang tidak berkecukupan, kemudian diberikan sadaqah.
Mereka itu tidak pergi meminta-minta kepada orang.

Para fuqaha berselisih pendapat tentang sifat orang fagir dan orang miskin
serta batas pemisah antara keduanya. Imam Malik dan pengikutnya berpendapat
bahwa orang fagir lebih baik keadaannya daripada orang miskin, sedangkan Abu

Hanifah dan pengikutnya berpendapat bahwa orang miskin keadaannya lebih

?* Wahbah al-Zuhaili mengartikan orang miskin sebagai orang yang masih memiliki
pekerjaan, tetapi penghasilanya tidak dapat mengikuti kebutuhan hidupnya. Sehingga masih
belum bisa dikatakan baik dari segi makanan, pakaian, dan tempat tinggalnya. Misalkan
butuh sepuluh namun hanya bisa memenuhi delapannya saja. Lihat, Wahbah al-Zuhaili,
Zakat kajian berbagai Madzhab, ter. Agus Effendi dan Bahruddin Fananny. Cet III
‘(Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 1997), 281.

*'Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah al-Ja’fi, Shahih
al-Bukhari, jilid 11 (Beirut: Dar al-Kutub al-*Ilmiah, 2008), 429.



baik dari pada orang fagir** Perbedaan pendapat ini tidak mempengaruhi hukum
zakat karena mereka sepakat bahwa kedua kelompok tersebut adalah pihak yang
mebutuhkan bantuan.?

Di antara alasan yang mengatakan bahwa orang fagir lebih berat keadaan
ekonominya dari orang miskin ialah:

a. Bahwa dalam ayat 60 surat at-Taubah Allah SWT mendahulukan
penyebutan golongan fagir dari golongan miskin dalam hubungannya dengan
keberhakan mereka terhadap Zakat.

b. Dari segi bahasa kata fagir berarti orang yang sudah patah atau tercabut
tulang punggungnya sehingga tidak mampu membalikkan badannya. Artinya
orang faqir tidak memiliki daya untuk bekerja dan tak ubahnya orang yang
lumpuh.

c. Dalam hadis diterangkan bahwa Nabi SAW meminta perlindungan dari ke-

fagir-an dan memohon menjadi orang yang miskin (HR. Turmudzi).**

2. 9 S0 o /.-/

AP URNH IR R FRFRT Sty i R e
Jur.u)ww\duw Js) o ‘u..;l ‘(,.Ux uLM_J\JuJu.\ B

;oo

S L ¢ d‘f‘““'“ 5 2 ety B A L~5\-=g->f AT

[ -

ol bl s 5 8 06 s 0056 ) s

“Ibnu Rusyd, Biddyah al-Mujtahid Wa Nihdyah al-Mugtasid, (Beirut: Dar al-Fikr,
t), 573.

23A1-Qardhawi, Hukum Zakat..., 414.

2"Khoir, Risalah Zakat. .., 110.
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3. Pengurus-pengurus ( ‘Amil) Zakat

‘Amil zakat disebut juga al-Su’ah atau al-Musaddigim yaitu orang-orang

yag ditugaskan oleh Imam, kepala pemerintahan atau wakilnya untuk
mengumpulkan zakat, meliputi pemungutan-pemungutan zakat, para penyimpan,
dan yang mengurus administrasinya. Mereka berhak mendapatkan zakat tanpa
memperdulikan kondisi keuangan pribadi mereka. Sementara yang ia terima
merupakan upah sehubungan dengan pekerjaanya dalam pengumpulan dana
zakat. Adapun upah yang diterima oleh setiap pekerja ditetapkan berdasarka
ketentuan-ketentuan seperti halnya pekerja pemerintah sesuai dengan sifat dan
tingkat tanggung jawab pekerjaan mereka.?® Lebih dari itu, ‘Amil zakat
hendaknya diambil dari orang Islam dan bukan dari golongan yang tidak
dibenarkan menerima zakat, yaitu keluarga Rasulullah SAW. Baik dari bani

Hashim maupun dari bani Abdul Mutalib.”’

-
et

cfgét;;"F‘Q;\};bbcﬁuj};:;\@;fﬁ\x}rsl; WA R W

. -
P P - - L N B T I -

32 06 e w6l 1505 el 4 (e 5 5 el

»Abu Isa bin Saurah bin Misa bin al-Dahak al-Sulami al-Tirmizi, al-Jami’ al-
Tirmizi, Juz 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 145.

*Khoir, Risalah Zakat..., 112. ‘Amil sebagai petugas zakat diberi upah yang wajar
dan pantas, tidak terlau besar dan tidak terlalu kecil dan bukan merupakan suatu ukuran yang
telah ditetapkan dirinya sendiri, sehingga tidak dapat dibenarkan jika ‘Amil mendapat bagian
1/7 dari harta zakat. Lihat, M. Ali Hasan, Zakat dan Infak; Salah satu Solusi Mengatasi
Problema Sosial di Indonesia, cet 1 (Jakarta: Kencana, 2006), 97. :

TSayyid Sabiq, Fikilh Sunnah, ter. Kamaluddin A. Marzuki (Bandung: al-Ma’arif,
1987), 91.
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ROVS

Orang Muallaf yang dibujuk hatinya

Mu’allaf yaitu orang yang masih lemah imannya karena baru memeluk agama

Islam atau orang yang ada keinginan untuk masuk Islam tetapi masih ra‘gu-ragu‘

Dengan diberi bagian zakat dapat memantapkan hatinya di dalam Islam.

Pada dasarnnya fuqaha membagi Mu 'allaf ke dalam dua kelompok, yaitu
muslim dan non muslim (kafir), dengan rincian sebagai berikut :

- Mu’'allaf muslim terdiri dari :

a. Golongan yang terdiri dari para pemuka dan pimpinan orang Islam, dan ada
tandingannya dari orang-orang kafir. Dengan diberinya para pemuka tadi,
diharapkan tandingan mereka akan masuk Islam pula.

b. Para pemuka Islam yang lemah imannya tetapi ditaati oleh anak buah
mereka. Dengan diberikannya zakat kepadanya diharabkan ketetapan hati
dan kekuatan imannya semakin bertambah, serta memberikan sebuah
pengaruh dan nasehat mereka terhadap rakyat, agar rela berjihad atau
berjuang.

¢. Kelompok kaum muslimin yang berda di benteng-benteng dan perbatasan

dengan Negara musuh. Mereka memperoleh bagian dengan mengharapkan

28 al-Sijistani, Sunan..., 875.
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perjuangan mereka mempertahankan kaum muslimin yang berada di garis
belakang bila di serbu musuh.

d. Segolongan kaum muslimin yang diperlukan untuk memungut pajak dan
zakat dan menariknya dari orang-orang yang tidak mau menyerahkannya
kecuali dengan pengaruh dan wibawa mereka.?

- Orang kafir yang termasuk Mu 'allaf

a. Orang-orang yang ditarik simpatinya agar mau masuk Islam atau beriman.

b. Orang yang dikhawatirkan akan berbuat bencana sehingga dengan
memberinya zakat, hal itu dapat dihindarkan.*

5. Rigab(Hamba Sahaya)

Menurut Imam Hanbali, Rigab adalah hamba yang telah dijanjikan oleh
tuannya boleh menebus dirinya dengan uang yang telah ditentukan oleh tuannya,
ia diberi zakat sekadar penebus dirinya. Dalam hal ini ada syarat, bahwa yang
menguasai atau yang memilikinya sebagai budak belian itu bukanlah Muzakki
sendiri, sebab jika demikian maka uang zakat itu akan kembali kepadanya.®'

Istilah Rigab dalam Alquran adalah budak belian laki-laki (‘abid) bukan
budak belian perempuan (‘amat). Ini menunjukkan segala bentuk perbudakan
harus dihilangkan karena merupakan belenggu yang sangat mengikat bagi

manusia. Dan dalam hal ini zakat memegang peran sebagai sarana pelepas

K hoir, Risalah Zakat.. L 113,
3OSabiq, Fikih Sunnah... 94,
*'Khoir, Risalah Zakat...,114.
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belenggu tersebut?’Hamba sahaya berhak menerima zakat dengan ketentuan

berikut:

a. Islam.
Sayyid (tuan) nya tidak disyaratkan Islam. Sehingga boleh memberikan zakat
pada hamba sahaya yang mengadakan perjanjian dengan sayyidnya yang non
Islam, atau sayyid-nya keturunan Bani Hasyim, Bani Muthalib yang
notabene mereka tidak berhak menerima zakat.

b. Tidak mempunyai biaya untuk menebus dirinya.

c. Akad kitabah yang dilakukan hukumnya sah.

d. Status dari pemberi zakat bukan sayid dari hamba sahaya tersebut.

e. Isi perjanjian bisa memerdekakan secara total. >

6. Gharim (Orang yang Berhutang)

Gharim ialah seseorang yang kurang mampu dan berhutang untuk keperluan
ketaatan kepada Allah atau untuk hal yang mubah. Tetapi apabila ia berhutang
untuk sesuatu perbuatan maksiat, maka ia tidak berhak diberi bagian dari uang
zakat kecuali apabila ia telah bertaubat. |

Dalam hal ini Gharim ada tiga macam :

a. Orang yang meminjam guna menghindarkan fitnah atau mendamaikan

pertikaian atau permusuhan.

2 Al-Qardhawi, Hukum Zakat..., 587.
3Khoir, Risalah Zakat..., 114.
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b. Orang yang meminjam guna keperluan diri sendiri atau keluarganya untuk
hajat yang mubah.

Gharim yang demikian boleh diberi zakat dengan syarat harus tidak
mempunyai uang untuk membayar hutangnya itu. Jika dapat mencari uang
untuk membayar hutang, berupa uang logam maupun barang, maka tidak
boleh diberi zakat menurut gaul yang azhar wajahnya, sebab dia mampu
membayar hutang.

Apabila gharim mampu mendapatkan uang untuk membayar sebagian
dari hutang-hutangnya, maka boleh saja dia diberi zakat untuk mencukupi
kebutuhannya. Namun jika gharim dapat bekerja untuk mengumpulkan
uang, maka boleh diberi zakat, demikian menurut gau/ yang lebih kuat,
sebab gharim ini tidak bisa membayar hutangnya kecuali setelah masa yang
lama. Karena yang demikian ini akan mempersulit gharim dan orang yang
menghutangi. -

¢. Orang yang meminjam karena tanggungan, misalnya para pengurus masjid,
madrasah atau pesantren menanggung pinjaman guna keperluan masjid,
madrasah atau pesantren.*
7. Sabilillah (Orang yang Berjuang di Jalan Allah)
Sabilillah ialah jalan yang dapat menyampaikan sesuatu karena ridha Allah

SWT baik berupa ilmu maupun amal. Jumhur ulama’ mengartikan sabi/il/ah di

** Syukri Ghazali dkk, Pedoman Zakat..., 212.
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sini adalah perang. Bagian sabilillah (dari zakat) itu diberikan kepada para
angkatan bersenjata yang berniat hanya karena Allah (/i//ali ta’ala) dalam artian
tidak mendapat gaji dari pemerintah.

Adapun yang paling penting dari bagian Sabilillah pada masa sekarang ialah
segala sesuatu yang dijalankan dimaksudkan hanya untuk menyebarkan
penyiaran agama Islam yang dalam hal ini dilakukan oleh lembaga-lembaga
Islam yang cukup teratur dan terorganisir. Termasuk Sabilil/ah di sini adalah
nafkah guru-guru sekolah yang mengajarkan ilmu syariah dan ilmu-ilmu lainnya
yang dibutuhkan oleh masyarakat umum.*

. 1bn al-Sabil (Orang yang Sedang dalam Perjalanan)

Ibn al-Sabil dapat diartikan sebagai perantu atau musafir dalam artian yang
melakukan perjalanan bukan untuk perbuatan maksiat.>® Para ulama sekata
bahwa musafir yang terputus dari negerinya, diberi bagian Zakat yang akan
dapat membantunya mencapai maksud, jika tidak sedikitpun dari hartanya yang
tersisa disebabkan kemiskinan yang dialaminya. Dalam hal ini mereka
mensyaratkan bahwa perjalanan itu hendaklah dalam melakukan keta’atan atau
tidaka dalam kemaksiatan.

Menurut golongan Shafi’i, /bn al-Sabil itu ada dua macam :

a. Orang yang mengadakan perjalanan di negeri tempat tinggalnya, artinya di

tanah airnya sendiri.

Hasan, Zakat dan Infak..., 101.
*Ibid., 102.
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b. Orang asing yang menjadi musafir, yang melintasi suatu negeri;
Kedua golongan itu berhak menerima Zakat, walaupun ada yang bersedia
meminjaminya uang, sedang di tanah airnya ada hartanya untuk pembayar nanti.
Mengenai /bn al-Sabil, sesungguhnya telah mendapatkan keterangan lebih

lanjut dalam Alquran:
) - B D - ° ° . J':, /0’_‘ f -
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Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.*’
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Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula)

kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik

bagi orang-orang yang mencari keridaan Allah; dan mereka itulah orang-orang
beruntung. :

Dengan demikian jelaslah bahwa penerima zakat hanya delapan kelompok

sehingga selain daripadanya tidak dapat dibenarkan untuk menerimanya.

37Depag RI, Algquran.., 428.
B1bid., 647.
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VARIASI PENAFSIRAN SABILILLAH DALAM SURAT
AT-TAUBAH AYAT 60

A. Ayat dan Terjemahnya
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang dnwajlbkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. '

B. Munasabah dan Sabab al-Nuzul
1. Munasabah Ayat

Setelah ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang beberapa hal yang
berhubungan dengan tingkah laku orang-orang munafik antara lain tentang
keinginan mereka untuk menerima pembagian harta zakat meskipun mereka
tidak berhak mencrimanya, namun meréka mencela Nabi SAW tidak berlaku
adil. Sehingga dalam ayat ini Allah menerangkan lebih tegas tentang siapa
yang berhak menerima zakat tersebut.’

Adapun terkait celaan orang-orang munafik tersebut, Nabi SAW
menanggapi dengan sebuah penjelasan yang menegaskan bahwa penerima
zakat diperuntukkan hanya bagi delaban golongan. Sementara itu sungguh

harta zakat bukan semestinya menjadi bagian dari seseorang yang telah

'Depag RI, Alquran..., 288.
’Kemenag RI, Algur'an dan Tafsirnya, Jilid 4 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),
137.
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membantah, mengkritik, atau bahkan menikam Nabi SAW. Sebab keinginan
yang mereka lontarkan kepada Nabi merupakan sebuah kesalahan karena
bukan merupakan hak yang bisa mereka terima, dalam hal ini jelas
menunjukkan sifat keserakahan yang dimiliki oleh orang-orang munafik.’

Dari ayat di atas juga mengisyaratkan akan pentingnya menyalurkan
zakat dengan benar dan adil dan itu artinya orang kaya tidak diperbolehkan
menerimanya tetapi harus disalurkan kepada yang membutuhkan. Tentunya
para muzakki juga mempunyai kewajiban untuk menyedekahkan hartanya
sebagai wujud dari hak orang-orang yang membutuhkan daripadanya juga
sebagai bentuk keridlaannya mendapatkan sebuah amanat atas harta yang
sudah semestinya tidak menjadi kecintaan yang berlebihan.’

2. Sabab al-Nuzul

Ayat-ayat sebelumnya yang menggambarkan bahwa ada seorang munafik
yang keberatan tentang pembagian Nabi SAW. Sambil berkata bahwa ia tidak
adil karena membagikan kepada para pengembala dan lain-lain. Sementara ayat
ini membenarkan sikap yang diambil oleh Nabi SAW, sambil menjelaskan
bahwa sesungguhnya harta zakat bukanlah untuk mereka yang telah
mencemooh, tetapi harta tersebut hanyalah dibagikan untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengelola-pengelolanya, yakni yang mengumpulkan
zakat, mencari dan menetapkan siapa yang wajar menerima lalu membaginya,
dan diberikan juga kepada, para mu’allaf, yakni orang-orang yang dibujuk

hatinya serta untuk memerdekakan para hamba sahaya, dan orang-orang yang

*Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Juz 5 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), 614.
oy
Ibid.
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berhutang bukan dalam kedurhakaan kepada Allah, dan disalurkan juga kepada
Sabilillah -dan orang-orang yang kehabisan bekal yang sedang dalam
perjalanan. Semua itu sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan
Allah maha mengetahui siapa yang wajar menerima dan Dia Maha Bijaksana
dalam menetapkan ketentuan-ketentuanNya. Karena itu zakat tidak boleh
dibagikan kecuali kepada yang ditetapkanNya itu selama mereka ada.’
Sehingga sebab disebutkannya ayat ini tidak lain merupakan sebuah
peringatan bagi orang-orang munafik bahwa mereka sama sekali tidak
mempunyai hak atas harta zakat.®
C. Tafsir Ayat (Tafsir al-Mufradat)

Sliaall Ll : Zakat itu wajib disalurkan kepada delapan golongan yang telah
ditetapkan tanpa terkecuali, tetapi menurut sebagian Sahabat
seperti, Hudzaifah, Ibnu Abbas, dan sebagian tabi’in lainnya
boleh memberikan zakat hanya kepada salah satu di antara
mereka.’

el aill : Bagi orang-orang yang tidak punya harta serta tidak mampu
memenuhi kebutuhannya.

OnSlusall : Orang miskin, yaitu orang yang mempunyai harta tetapi tidak

cukup untuk memenuhi kebutuhannya.

SM. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 595.
Sal-Zuhaili, Tafsir..., 614.
"Ibid., 612.
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. Orang-orang yang menjadi penyalur zakat, yakni mengemban
tugas untuk membagikan harta zakat bagi yang berhak
menerimanya.8
: Orang-orang yang baru masuk Islam, baik dari golongan Yahudi
maupun Nasrani, sekalipun kaya, dengan tujuan kemaslahatan
atas dirinya serta menambah kekuatan dan keyakinannya terhadap
Islam, bahwa Islam adalah dinun shalih.’
. yakni budak, Namun menurut Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Umar
bagian zakat untuk budak sekarang sudah terhapus.'®
: Orang yang mempunyai hutang serta tidak ada yang bisa ia
pakai untung melunasi hutangnya.'!
: tidak dikhususkan bagi orang yang berperang saja, melainkan
bagian ini dapat diimplementasikan bagi segala hal yang
berbentuk kebajikan, seperti mengurus mayat, mendirikan
benteng, membangun masjid dan sebagainya. Karena lafazh ini
bersifat umum, meliputi semuanya.'?

Musafir yang kehabisan bekal, meskipum di kampung

halamannya ia adalah orang yang kaya."

SFakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir au Mafatih al-Ghaib, Juz 16 (Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiah, 1990), 105.

’Al-Thabari, Jd mi’ al-Baydn ‘fi Ta'wil al-Qur’an, Jilid 6 (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiah, 1992), 406.

“%al-Zuhaili, Tafsir..., 625. ,

"Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jami' li
Ahkam al-Qur'an, Jilid 4 (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1976), 183.

“al-Razi, Tafsir al-Kabir ..., 113.

1670.

"'Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilal al-Qur ‘an, Jilid 111 (Beirut: Dar al-Syuruq, 2002),
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AW 54z Allah mengetahui segala sesuatu yang menjadi kemaslahatan
bagi manusia dan kemanusiaan."*

aSaale 4y : Allah Maha Mengetahui atas segala sesuatu dan Allah mengatur
segalanya urusan hambaNya dengan bijaksana.

. Penafsiran Para Mufassir terhadap Surat ar-Taubah Ayat 60 tentang

Sabilillah

Dalam memahami Surat at-Taubah ayat 60 ini, terdapat beberapa pendapat
para mufassir sebagai langkah awal untuk mempermudah dalam memahami
maksud dari ayat Alquran, demikian akan dipaparkan beberapa tampilan terkait

penafsiran dari beberapa mufassir sebagai berikut:

1. al-Qurtubi di dalam Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya.

Dalam potongan ayat ini menjelaskan sebuah kekhususan yang
ditekankan oleh Allah SWT pada sebagian manusia atas setiap harta yang telah
dianugerahkanNya. Dalam harta tersebut terdapat kenikmatan yang tidak
mutlak bagi pemiliknya. Karena bagaimanapun di dalam harta tersebut terdapat
hak bagi segolongan orang yang membutuhkannya, lebih dari itu sebuah

kenikmatan sudah seharusnya mendapatkan iringan rasa syukur. Perwujudan

“Ibid.



rasa syukur tersebut sudah pasti dengan jalan menginfakkannya, yakni
mengeluarkan zakatnya sebagaimana mestinya. Sehingga di dalam harta
seseorang tidak menjadi haknya secara mutlak, tetapi terdapat suatu kewajiban

baginya untuk mengeluarkan zakatnya.'> Sebagaimana firman Allah SWT:

G, A e S s s G
Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah

yang memberi rezekinya...'

Li al-fugara’ wa al-masakin menunjukkan bahwa orang fakir sebagai
penerima zakat, hal ini menjelaskan bahwa fiigara’ berhak meneriama zakat,
Menurut Imam Malik dan Abu Hanifah bederta pengikutnya menguraikan
bahwa lam disini mempunyai maksud agar tidak keluvar dari sederetan
kelompok yang disebutkan dan itu artinya orang fakir tidak akan lepas dari
golongan orang yang berhak menerima zakat. karena lam yang menempel
pada /afaz ini merupakan lam tamlik (kepemilikan), demikian menurut Imam
Shafi’i dan pengikutnya.'” Sementara masdkin menempel seiringan dengan
lafaz fakir yang berarti masih dalam golongan penerima zakat. Sementara
keduanya belum memiliki kesepakatan di antara para ulama’ terkait perbedaan

kondisinya. Sebagian berpendapat bahwa orang fakir memiliki kondisi yang

YSal-Qurtubl, al-Jami’ li Ahkdm.. ., 167.
16Depag RI, dlquran..., 327.
Yal-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam..., 167.



lebih baik dibanding orang miskin, namun sebagian yang lain berpendapat

bahwa kondisi orang miskin itu jauh lebih baik dibandingkan orang fakir.'®

Wa al-‘amilina ‘alaiha wa al-mu’allafati qulubuhum yang dimaksudkan
dari ‘Amil di sini adalah orang yang melaksanakan segala urusan zakat, mulai
dari mengumpulkan sampai pembagiannya kepada mustahik zakat. ‘Amil ini
berhak menerima bagian dari harta zakat. Sedangkan yang dimaksud dengan

muallaf adalah orang yang mau masuk Islam sedangkan hatinya masih lemah.

S le Al :tUt;-}fa;ae,Js&}:i;Jugjgg.Ul&LT;@;bgfw\} LB )

untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah
dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Wa fi al-rigab yakni sebagai usaha untuk membebaskan perbudakan.

Wa al-gharimin orang-orang yang berhutang, dan tidak dapat melunasi
semua hutangnya, tidak ada perdebatan di sini kecuali jka orang tersebut
berhutang untuk sesuatu yang tidak baik maka ia tidak berhak mendapat bagian

zakat sebelum ia bertaubat.

Wa fi Sabilillah mereka adalah pasukan perang, mereka diberi zakat
karena tidak mendapatkan gaji selama mereka melakukan tugasnya untuk
berperang. Madzhab Malik menyebutkan bahwa ibadah haji dan umrah juga
termasuk dalam f# Sabilillah sebagaimana yang telah diatsarkan oleh Ahmad,

dan Ishaq bahwa ibadah haji merupakan berjuang di jalan Allah. Sebagaimana

®Ibid., 168-169.
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madzhab Shafi’ii, Ahmad, Ishaq, dan Jumhur Ahli ilmu bahwa mereka yang
berperang diberikan zakat untuk memenuhi segala kebutuhannya saat
berperang. Sementara Abu Hanifah tidak demikian karena orang-orang yang
berperang di jalan Allah tidak perlu diberi zakat kecuali jika mereka adalah

orang-orang fakir."

Wa ibn al-sabil Seseorang yang terputus dalam perjalanan dari negaranya
dikarenakan kehabisan bekal, maka ia diberi zakat sekalipun di negeri asalnya
ta adalah orang yang kaya. Pemberian zakat di sini hanya sebatas pada

kebutuhannya sampai dia kembali ke negaranya.?’

2. Abu al-Fida’ al-Hafiz Ibn Kathir al-Dimashqa dalam Tafsir al-Qur’an al-

‘Azim

Dalam Tafsir al-Qur’an al-‘Azim menjelaskan ketidaksepakatan ulama’
terkait delapan golongan yang berhak menerima zakat, dalam artian
pembagiannya harus dibagikan kepada kedelapannya secara penuh atau hanya
sekadar diberikan kepada golongan yang ada, dan dalam hal ini Ibnu Kathir
menuturkan bahwa terdapat dua pendapat terkait hal ini. Pendapat pertama
datangnya dari Shafi’i dan beberapa ulama’ yang mengungkapkan bahwa harta
zakat harus dibagikan kepada semua golongan, sementara pendapat kedua
mengungkapkan bahwa harta zakat tidak wajib dibagikan kepada semua
golongan, melainkan boleh jika hanya dibagikan kepada salah satu di antara

delapan golongan tersebut secara utuh sckalipun masih ada golongan lain yang

®Ibid., 186.
Obid., 187.
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berhak dalam suatu wilayah. Pendapat ini dikatakan oleh Malik dan sejumlah
ulama’ salaf maupun khalaf seperti, Umar, Hudhaifah, Ibnu Abbas dan
sebagainya. Sementara Ibnu Jarir memberikan komentar bahwa pendapat inilah

yang dipegangi oleh kebanyakan ahl al-ilmi.*!

Sesungguhnya kaum fakir miskin disebutkan lebih dahulu dibandingkan
dengan golongan lain dalam ayat ini, karena kedua golongan ini dinilai lebih
membutuhkannya, mengingat hajat dan keperluan mereka yang sangat
mendesak. Adapun mengenai orang fakir, Nabi SAW pernah bersabda
demikian:

5 sl Gl 106 A o i B (B {0l Lt 1A i
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Terlihat jelas bahwa hadis di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya
harta zakat itu tidak halal bagi orang yang berkecukupan, tidak pula bagi orang
yang kuat lagi bermata pencaharian. Selanjutnya para sahabat pernah bertanya
kepada Rasulullah mengenai siapa sesungguhnya orang miskin itu, kemudian

Nabi SAW bersabda:

‘C,;mu;ub)uu,\ cuﬁuf‘n qu\MJ‘b.lr(w:fuLgJ.;

ujjag ‘zg,d\ glijl i u&w,.h u~~_J» :JG L‘,.La) e ) L,l..o il J}...’J of G

' Abu al-Fida’ al-Hafiz Ibn Kathir al- -Dimasyqi, Tafsir al-Qur‘an al-"Azim, Juz 2
(Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiah, 1992), 336.
2al- Sijistani, Sunan..., 709.
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Dari hadis tersebut dapat diketahui bahwa orang miskin bukanlah orang-
orang yang suka meminta-minta sesuatu dari oranglain, meski yang
dimaksudkan dari orang miskin adalah yang kondisinya tidak pernah

berkecukupan apalagi mampu menjamin kehidupannya yang tidak stabil.>*

Al-‘amilin atau orang-orang yang menjadi pengurus zakat mempunyai
tugas utuk menagih sekaligus mengumpulkan zakat, lebih dari itu A/-‘amifin
Juga mendapat hak dari sebagian zakat, tetapi A/-‘amifin ini juga tidak boleh
berasal dari kerabat Rasulullah, karena harta zakat itu tidak halal baik bagi
Rasulullah maupun kerabatnya. Sedangkan yang dimaksud al-mu’allafati

gulubuhum adalah orang-orang yang diizinkan untuk masuk Islam.

» P S b A f,. 7 M 5., 7 . e L8 i i
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untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

Wa fi al-rigab Istilah ini mempunyai makna yang lebih umum, bisa

mencakup budak mukatab maupun lainnya.

Wa al-gharimin orang-orang yang berhutang, baik yang menanggung

suatu tanggungan atau menanggung suatu hutang hingga ia diharuskan

*Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim,

Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), 95.

¥Ibnu Kathiir, Tafsir al-Qur’an..., 337.



melunasinya dan menghabiskan semua hartanya atau ia tenggelam dalam
hutangnya, ataupun ia menghabiskan seluruh hartanya untuk maksiat,

kemudian ia bertaubat, maka mereka berhak mendapatkan zakat.

Wa fi Sabilillah adalah orang-orang yang berperang tetapi tidak
mendapatkan hak berupa gaji dari pemerintah. Sedangkan menurut Imam
Ahmad, al-Hasan dan Ishaq ibadah haji termasuk dalam golongan Sabilillah
yang didasarkan pada hadis yang me-nash-kannya.”> Sebagaimana Wa ibni al-
sabil merupakan musafir yang melewati suatu kota dan ia kehabisan bekal
dalam perjalananannya, maka ia berhak mendapatkan harta zakat sejumlah

bekal yang dibutuhkannya saja sehingga ia bisa kembali ke rumahnya.

3. Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir

b5 1 Gl by s el salan )

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk

hatinya.

Innama al-sadaqah yang dimaksudkan dari sedekah di sini adalah
sedekah yang wajib, dan biasa disebut sebagai zakat. Zakat wajib berarti harta
yang dihasilkan dari pengumpulan zakat hanya boleh dimiliki atau
didistribusikan kepada delapan golongan yang berhak sebagaimana telah

disebutkan dalam ayat tersebut di atas, karena yang dimaksudkan bukanlah

STbnu Kathir, Tafsir al-Qur-an..., 338.



zakat sunnah yang bisa dibagikan kepada selain delapan golongan tersebut.
Sementara zakat wajib di antaranya adalah zakat perniagaan, peternakan, hasil

bumi, dan perdagangan.26

Adapun Imam Shafi’i mewajibkan bentuk zakat wajib yang terdiri atas
zakat fitrah dan zakat Mal (Harta). Demikian berarti harta zakat menjadi hak
penuh bagi delapan golongan karena penyebutannya menggunakan /lafaz

innama.

Li al-fugara’ wa al-masakin sebagaimana penafsiran terdahulu, kata fakir
dan miskin selalu diwarmai dengan perbedaan pendapat di antara ulama’
madzhab. Ulama’ Shafi’iyyah dan Hanabilah menilai orang fakir lebih parah
dibanding dengan orang miskin, tetapi sebaliknya dengan ulama’ Hanafiyyah
dan Malikiyyah*’ Adapun dalil yang digunakan oleh ulama’ Shafi’iyyah dan
Hanabilah sebagai penunjuk bahwa orang fakir lebih sengsara daripada orang
miskin adalah bahwasanya Allah SWT menyebutkan fakir terlebih dahulu
dalam teks ayat, dan anggapan ini seringkali menjadi dasar yang signifikan,
karena pada biasanya Allah menyebutkan sesuatu yang lebih penting baru
disusul yang berikutnya. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Kahfi (15):

79:

° ’ b o - “z
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*al-Zuhaili, Tafsir..., 615.
7Ibid. 620.
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. 28
Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut.

Dari ayat ini maka diketahui bahwa orang miskin itu memiliki perahu
untuk bekerja. Nabi SAW juga pernah memohon kemiskinan kepada Allah
SWT, tetapi ia juga meminta agar dihindarkan dari kefakiran. Sementara itu
sumber yang digunakan oleh ulama’ ulama’ Hanafiyyah dan Malikiyyah yang
menilai orang miskin lebih parah daripada orang fakir® adalah ayat 19 dari

surat al-Balad (90):
B 5 U o
o . 30
Atau orang miskin yang sangat fakir.

Wa al-‘amifina ‘alaiha wa al-mu’allafati quiubuhum yang dimaksudkan
dari ‘Amil di sini adalah orang yang ditugasi mencatat, mengambil zakat
sepersepuluh, mengumpulkan pemilik harta yang sudah mempunyai kewajiban
untuk mengeluarkannya dan menghitung atau menaksir zakat pemilik harta,

dan menjaga harta.

Selanjutnya a/l-mu’allafati quivbuhum yakni golongan yang mau masuk
Islam dan niat mereka masih sangat lemah, oleh sebab itu mereka diberi zakat

agar memantapkan hati untuk masuk Islam.

oS e Ay o i T A e 5 G N 3

ngcpag Rl Alquran..., 456.
Pal-Zuhaili, Tafsir..., 621.
*Depag RI, Alquran..., 1062.



untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

Wa fi al-rigab Istilah budak untuk saat ini telah dihapuskan sebagaimana
perkataan Ibnu ‘Abbas dan Ibnu ‘Umar. Sementara yang dimaksudkan a/-rigab
di sini sesungguhnya adalah al-mukatibun,’' para budak Islam yang tidak
memiliki uang untuk membayar tebusan atas diri mereka, sekalipun mereka
telah bekerja keras, bahkan membanting tulang. Karena mereka tidak mungkin
melepaskan diri dari orang yang tidak menginginkan kemerdekaannya, kecuali

jika mereka telah membuat perjanjian.

Adapun syarat pembayaran zakat pada budak yang dijanjikan untuk

dimerdekakan ialah budak tersebut harus muslim dan membutuhkan.>>

Wa al-gharimin orang-orang yang memiliki hutang, dan tidak punya
sesuatu apapun yang bisa dipakai untuk membayarkan hutang yang

dimilikinya.>?

Yang termasuk dalam kelompok Wa fi Sabilillah adalah para yang
berperang di jalan Allah dan tidak mendapatkan sokongan gaji dari kantor
ketentaraan. Mereka berhak mendapatkan bagian zakat sebab jasa perang yang
dijalaninya, tidak peduli mereka orang kaya maupun miskin karena yang
mereka lakukan hanyalah berperang sebagaimana yang terkandung dalam

Alquran dan Hadis. Namun jika mereka mendapatkan gaji dari markas

“bid. al-Mukdiab adalah budak yang dijanjikan oleh tuannya untuk
dimerdekakan bila dia tclah membayar sejumlah uang.

Yal-Zuhaili, Tafsir..., 626.

YIbid., 627.
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juga merupakan bentuk perjuangan di jalan Allah.*® Sedang sebagian golongan
Hanafiyyah menafsiri Wa f7 Sabilillah dengan para penuntut ilmu, termasuk
juga orang yang membangun jembatan-jembatan, benteng-benteng, ataupun
bangunan masjid. Sebagaimana firman Allah terkait Wa #7 Sabilillah ini masih

bersifat umum.’’

Sebagaimana Wa ibni al-sabil merupakan musafir yang terputus di
tengah perjalanan dari negerinya yang dilakukannya bukan untuk sebuah
kemaksiatan. Ia diperkirakan tidak akan mencapai maksud dan tujuannya jika
1a tidak dibantu. Adapun perjalanan yang termasuk dalam perbuatan baik
seperti, melaksanakan ibadah haji, berperang di jalan Allah, dan ziarah yang

dianjurkan.®

4. M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah
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Ayat ini merupakan dasar pokok menyangkut kelompok-kelompok yang
berhak mendapat zakat. Para ulama berbeda pendapat dalam memahami
masing-masing kelompok. Secara sangat singkat dapat dikemukakan sebagai

berikut.

Yang pertama mereka perselisihkan adalah makna huruf (J) lam pada

firman-Nya /i al-fugara’, Imam Malik berpendapat bahwa ia sekedar berfungsi

Ibid., 628.
Mbid.
¥bid.
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menjelaskan siapa yang berhak menerima agar tidak keluar dari kelompok

39

yang disebutkan.” Allah menyebut kelompok-kelompok itu hanya untuk

menjelaskan kepada siapa sewajarnya zakat diberikan.*’

Betapapun ditemukan berbagai pendapat, tentang perbedaan terkait
fakir dan miskin. Namun secara jelas, keduanya membutuhkan bantuan karena
penghasilan mereka baik ada maupun tidak, keduanya tetap tidak memiliki

kecukupan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang layak.

Para ulama menetapkan sekian syarat bagi fakir dan miskin yang
hendak menerima zakat. Salah satunya adalah ketidak mampuan tersebut
mencakup banyak sebab, baik karena tidak ada lapangan kerja, maupun
kualifikasi atau kemampuan yang dimilikinya tidak memadahi untuk
menghasilkan  kecukupannya bersama siapa yang berada dalam

tanggungannya.‘“

Bahasan para pakar hukum menyangkut Wa a/-‘amilina ‘alaiha juga
beragam. Namun jelasnya mereka adalah yang melakukan pengelolaan
terhadap zakat, baik mengumpulkan, menentukan siapa yang berhak, mencari

mereka, maupun membagi dan mengantarnya kepada mereka.

wa al-mu’allafati qulubufium ada sekian macam yang dapat ditampung
oleh kelompok ini. Garis besarnya dapat dibagi dua, yakni orang kafir dan

muslim. Orang kafir terbagi menjadi dua, yaitu yang memiliki kecenderungan

“Shihab, Tafsir..., 596.
“lbid.
Mbid.
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memeluk Islam, sehingga mereka dibantu, sedang yang kedua mereka yang
dikhawatirkan gangguannya terhadap Islam dan umatnya. Keduanya tidak
diberi dari zakat, tetapi dari harta rampasan. Sementara yang muslim, terdiri
dari beberapa macam, antara lain yang belum mantap imannya dan diharapkan
apabila diberi akan lebih mantab imannya. Kemudian yang mempunyai
kedudukan dan pengaruh dalam masyarakat dan diharapkan dengan
memberinya akan berdampak positif terhadap yang lain. Selanjutnya adalah
mereka yang diberi dengan harapan berjihad melawan para pendurhaka atau

melawan para pembangkang zakat.*
o P Y MRt fz. 7 s 0. T . A P e .
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Kata al-rigab adalah bentuk jamak dari kata ragaba yang pada mulanya
berarti leher. Makna ini berkembang sehingga bermakna “hamba sahaya”
karena tidak jarang hamba sahaya berasal dari tawanan perang yang saat

ditawan, tangan mereka dibelenggu dengan mengikatnya ke leher mereka.

Kata Wa al-gharimin adalah bentuk jamak dari kata gharim yakni yang
berhutang, atau dililit hutang sehingga tidak mampu membayarnya, walaupun
yang bersangkutan memiliki kecukupan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
dan keluarganya. Jika ia tidak memiliki, maka ia termasuk kelompok fakir

miskin.

“Ibid., 597.



Kata Wa fi Sabilillah dapahami oleh mayoritas ulama dalam arti para
pejuang yang terlibat dalam peperangan baik keterlibatannya lansung maupun
tidak. Termasuk pula didalamnya pembelian senjata, pembangunan benteng
dan lain-lain yang berhubungan pertahanan Negara, sesuai dengan kebutuhan
dan perkembangan zaman. Ada juga yang berpendapat bahwa termasuk pula
dalam kelompok ini jamah haji atau umrah. Kini sekian banyak ulama
kontemporer memasukkan dalam kelompok ini semua kegiatan sosial, baik
yang dikelola oleh perorangan maupun organisasi-organisai islam, seperti
pembangunan lembaga pendidikan, masjid, rumah sakit, dan lain-lain, dengan
alasan bahwa kata Sabi/illah dari segi kebahasaan mencakup segala aktivitas

yang mengantar menuju jalan dan keridhaan Allah.

Adapun Wa ibn al-sabil yang secara harfiah berarti anak jalanan, maka
para ulama dahulu memahaminya dalam arti siapapun yang kehabisan bekal,
dan dia sedang dalam perjalanan, walaupun dia kaya di negeri asalnya.
Sementara ulama tidak memasukkan dalam kelompok ini siapa di antara
mereka yang kehabisan bekal tetapi dapat berhutang, tetapi pendapat ini tidak
didukung oleh banyak ulama. Adapun anak jalanan dalam pengertian anak-
anak yang berada di jalan dan tidak memiliki rumah tempat tinggal sehingga
hampir sepanjang hari berada di jalan, maka mereka tidak termasuk dalam

kelompok ini. Mereka berhak mendapat zakat dari bagian fakir dan miskin.



5. al-Zamakhshari dalam Tafsir al-Kashaf
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Imama al-sadaqah 1Ii al-fuqara’ wa al-masakin, sedekah di sini
merupakan jenis sedekah yamg diberikan khusus kepada gololongan-golongan

yang telah ditentukan, sehingga menjadikan golongan selainnya tidak berhak

mendapatkannya.**

Wa al-‘amilina ‘alailia adalah yang melakukan pengelolaan terhadap
zakat. Selanjutnya al-mu’allafati quiubuhum yakni golongan yang mau masuk

Islam dan niat mereka masih sangat lemah.**
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untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai

suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

Wa fi al-rigab yang dimaksudkan a/-rigab di sini sesungguhnya adalah
al-mukatibun, yakni para budak Islam yang tidak memiliki uang untuk

menebus diri mereka, sekalipun mereka telah bekerja dengan keras.*

Wa al-gharimin orang-orang yang memiliki hutang, dan tidak punya

sesuatu apapun yang bisa dipakai untuk membayarkan hutang yang

43al-Zmnakhshuri, Tafsir..., 196.
“bid.
“Ibid.



dimilikinya. Wa #i Sabilillah adalah tentara perang yang fakir dan orang yang

haji dan kehabisan bekal di tengah-tengah perjalanan ibadahnya.*®

Sebagaimana Wa ibn al-sabil merupakan musafir yang terputus di
tengah perjalanannya, karena kehabisan uang, baik dia adalah seorang yang

fakir maupun kaya di tempat asalnya.*’
6. al-Jassas dalam Tafsir Ahkam al-Qur’an

Innama al-sadaqah Ii al-fuqara’ wa al-masakin, menurut al-Zuhri orang
fakir itu tidak meminta-minta, sedangkan orang miskin itu meminta-minta.*®
Namun bagaimanapun perbedaan ulama’ dalam memberikan definisi fakir dan
miskin tidak dapat dipungkiri dan hal ini sama halnya dengan pemaparan

sebelumnya.

Wa al-‘amilina ‘alaiha adalah yang mereka yang melakukan pengelolaan
terhadap harta zakat. Tidak terdapat perbedaan di kalangan ulama’ terkait
pemberian zakat bagi ‘amil ini sebagai bentuk imbalan atas apa yang telah
menjadi upayanya dalam mengelola harta zakat dan menyalurkannya kepada

yang berhak menerima.*’

“Ibid.

“Ibid.

“Abi Bakar Ahmad al-Razi al-Jassas, Tafsir Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Fikr, 1993), 179,

“Ibid., 181.
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Wal-mu’allatati qulubulhum yakni golongan yang tersentuh hatinya
untuk memeluk agama, sehingga mereka diberi zakat.* Adapun mu’allaf di

sini terbagi atas tiga golongan sebagaimana pemaparan terdahulu.

Sedangkan wa f7 al-rigab yang dimaksudkan a/-rigab di sini bukanlah al-
mukatab menurut Malik dan al-Auza’i, melainkan budak yang
mukmin.Selanjutnya wa a/l-gharimin, yaitu orang-orang yang memiliki hutang,
dan tidak punya sesuatu apapun yang bisa dipakai untuk membayarkan hutang
yang dimilikinya, yang dalam hal ini a/-gharimin juga termasuk dalam

kelompok fakir.’

Wa fi Sabilillah adalah para tentara yang mengikuti perang, baik kaya
maupun fakir. Sebagaimana bunyi hadis yang menyebutkan bahwa /2 tahillu Ii
ghaniyyin illa fi Sabilillah, , yakni harta zakat itu tidak halal bagi orang kaya
kecuali dia telah menjadi tentara perang sebagaimana yang dimaksudkan

sebagai #7 Sabilillah.”

Sebagaimana Wa ibn al-sabil merupakan musafir yang terputus di
tengah perjalanannya, karena kehabisan uang, baik dia adalah seorang yang

fakir maupun kaya di tempat asalnya.*?

Ibid.

'bid., 183-185.
Ibid., 186-187.
31bid., 187.



BAB 1V
ANALISIS TERHADAP PENAFSIRAN SABILILLAHDALAM
SURAT AT-TAUBAH AYAT 60

Zakat adalah sebuah ungkapan untuk keluarnya harta ataupun jiwa sesuai
dengan cara yang khusus, kewajiban ini tidak hanya dikeluarkan oleh orang yang
khusus dengan cara yang khusus tetapi juga diberikan kepada orang yang khusus
pula. Kelompok yang khusus berarti delapan golongan yang telah diterangkan

dalam surat at-Taubah (9) : 60:
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.'

Sebagaimana ayat di atas, zakat tersebut adalah yang berhukum wajib dan
berarti sebuah penunaian hak wajib terhadap harta yang dimiliki oleh seseorang.
Sementara mengenai kekhususan adalah terkait pencapaian satu nishab tidaknya

suatu harta dalam bentuk apapun serta telah melampaui masa satu tahun.

M ﬁ;,, rﬁ,da-v B0 el e i

'Depag R], Alquran..., 288.
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zalaat itu  kamu
membersihkan dan mensucikan mereka... (QS. At-Taubah (9) : 103)

Dengan demikian terurai secara jelas bahwa zakat disyariatkan untuk
membersihkan diri dari harta yang mungkin didapat dengan cara yang kurang
wajar, serta mendorong pemiliknya agar bersyukur kepada Allah SWT atas rizki

yang telah dianugerahkanNya.

Analisis terhadap kata Sabilillah dalam Alquran

Kata Sabi/illah dalam Alquran sebenamya mengalami pengulangan dan
keterangan sebanyak lebih dari enam puluh kali, dan pengungkapannya sendiri
dalam Alquran dikemukakan dengan dua cara, yaitu didahului dengan huruf /7 dan
kadangkala dengén huruf ‘an. Adapun huruf f7 ini didapati lebih sering menempel
dengan kata Sabilillah dalam Alquran dibandingkan dengan huruf ‘an, karena cara
ini hanya terdapat tiga belas kali dalam Alquran, dan kata ‘an Sabilillal: itu sendiri
selalu datang setelah kata kerja a/-shaddu yang berarti menghalang-halangi atau
kata kerja al-idhlalu yang berarti menyesatkan sebagaimana dalam surat an-

Nisa'(4) : 167:

st WUz 150 35l o 12 1,000 1037 2l O
Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi

(manusia) dari jalan Allah, benar-benar telah sesat sejauh-jauhnya.’

Selanjutnya kata f7 Sabili/lah dalam Alquran seringkali didahului oleh kata

kerja sebagai berikut:

2Depag RI, Algquran..., 297-298.
-’Depag RI, Alquran..., 151.
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1. kata kerja infak (waanfiqu fi Sabilillah), seperti dalam surat al-Bagarah (2):

195:

e Lol i Oy 1,2y G301l vy i 2 sl

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.*

2. kata kerja hijrah (walmuhajirina i Sabilillah), seperti dalam surat an-Nur (24):

22:
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Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada
kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada
jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang dada. apakah kamu
tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.’

3. kata kerja jihad (wajahidu fi Sabilillah), seperti dalam surat a/-Bagaralh (2):

218:

P A M AU R T . . P s .. LT, P A
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan
berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.®

4. kata kerja peperangan (waqatilu fi Sabilillah), seperti dalam surat a/-Bagarah

(2): 190 dan ayat 244:

"Depag R, Alquran..., 47.
*Depag R1, Alquran..., 546-547.
*Depag R, Alguran..., 53.
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)
Janganlah kamu melampaui batas, Karena Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang melampaui batas.’

e poale A of AT Al S 15,

Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah, dan Ketahuilah Sesungguhnya
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.

5. setelah kata berjalan, bahkan kata kelaparan dan yang serupa dengannya (wal/a

makhmasatun fi Sabilillah), sebagaimana dalam surat at-Taubah (9): 120:
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Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badwi yang
berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (berperang) dan tidak
patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mercka daripada mencintai diri rasul.
yang demikian itu ialah Karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan
kelaparan pada jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang
membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana
kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu
suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang
yang berbuat baik.?

Dengan demikian sesungguhnya Sabi/i/lah mempunyai banyak peranan
dengan satu tujuan kebaikan, yakni jalan yang akan menyampaikan pada keridlaan
dan pahala dari Allah SWT sebagaimana kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu

sabil/ dan Allah yang dalam bahasa arab merupakan susunan kata yang tergolong

"Depag RI, Alquran..., 60.
Depag RI, Alquran..., 301.



dalam bentuk kata majemuk (a/-idhafah) yang bersandar kepada satu makna.
Sedangkan jika dipisah kata sabi/ berarti jalan, sehingga gabungan dari kedunya
diartikan sebagai jalan yang mengantarkan kepada ridlaNya. Demikian kiranya
maksud dari sandaran atas satu makna. Lebih dari itu, lebih jelas juga bisa berarti
jihad, atau segala bentuk kebaikan yang diperintahkan oleh Allah SWT. Oleh
karena itu sangatlah wajar jika kata Sabilillah ini seringkali menjadi kontrofersi
dalam menjelaskan makna yang dimaksudkan, mulai dari makna khusus seperti
jthad maupun secara umum sebagaimana ibadah haji dan sebagainya, mengingat
kata Sabilillah memiliki makna yang cukup luas serta tergantung terhadap kata

kerja yang melingkupinya.

Analisis makna Sabilillah dalam Surat at-Taubah ayat 60

Banyak di antara mufassir yang menafsirkan Sabilillah dengan al-ghzi fi
Sabilillah dalam tafsirnya yang berarti orang yang berperang di jalan Allah. Yang
dipertegas dengan hadis yang memberikan maksud bahwa mereka adalah al-
mujahidun. Meski demikian beberapa mufassir tampaknya lebih cenderung
membatasi makna Sabilillai dengan orang yang berperang tetapi tidak
mendapatkan gaji dari pemerintahan (faminhum al-Ghazah alladhina la haqqa
fahum f7 al-diwan). Selain memaknai Sabilillah dengan pasukan perang beberapa
mufassir lainnya juga ada yang memaknainya dengan beberapa hal yang
berhubungan dengan peperangan. Bisa berupa pembelian peralatan perang,
pembangunan benteng dan hal-hal yang sifatnya sebagai bagian dari pertahanan
perang dari serangan musuh. Sebagaimana al-Qurtubi yang bermadzhab pada

Imam Malik maka kecenderungannya memberikan pengertian Sabi/illah dengan
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perang berikut hal-hal yang berhubungan dengannya, namun lebih jauh
menjelaskan untuk lebih mengutamakan sasaran untuk kemaslahatan jihad

sebelum dibagikan kepada orang-orang yang berjihad.

Sementara Ibnu kathir tidak jauh berbeda dengan al-Zamakhshari dan al-
Jagsas yang kecenderungannya pada pejuang yang tidak mendapatkan gaji
(faminhum al-Ghazah alladzina la haqqga lahum fi al-diwan), dan dalam hal ini
al-Jagsas tidak membatasi pada pejuang yang fakir saja melainkan juga yang kaya
asal ikut berperang. sekaligus bagi orang yang melaksanakan ibadah haji
sebagaimana hadis riwayat Ahmad, Hasan, dan Ishaq. Namun lebih lanjut hadis

ini dinilai lemah karena pada sanadnya terdapat seorang rawi yang majhul.

Sementara ulama’ lain lebih umum dan tidak memberikan batasan yang
cukup sempit terhadap makna /afaz Sabilillah ini. Selanjutnya pendistribusian
zakat atas sabilillah tidak terbatas hanya pada pasukan perang maupun pengadaan
terkait pertahanannya melainkan lebih diperluas dalam ranah yang
menghubungkan jalan yang mengh'arapkan keridlaan Allah, tidak terbatas pada
peperangan semata melainkan juga terhadap segala bentuk kebaikan sebagaimana
mengurus mayyit, membangun jembatan dan benteng, memakmurkan masjid dan
sejenisnya dinilai sebagai bagian dari Sabilillah, yakni mencakup semua
kemaslahatan orang banyak yang dijadikan dasar terealisasinya persoalan-
persoalan terkait agama adan Negara secara umum. Namun secara singkat
Wahbah al-Zuhaili mengungkapkan bahwa ulama telah bersepakat bahwa harta
zakat tidak boleh didistribusikan untuk pembangunan masjid, benteng serta segala

jalan yang mengantarkan pada kebaikan, bahkan mengurus mayyit ataupun
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melunasi hutangnya, dan hal-hal yang mencakup kemaslahatan sesungguhnya
tidak disebutkan dalam ayat yang menjelaskan tentang sasaran zakat ini. Sehingga

tidak dapat dimiliki oleh selainnya, delapan golongan.

Selanjutnya Quraish Shihab nampaknya memandang lebih dalam dan
sesuai dengan konteks yang terjadi pada saat ini. Sekalipun pendapatnya tidak
jauh dari apa yang menjadi pendapat Yusuf al-Qardhawi, yakni Sabilillah
merupakan segala hal yang juga bisa berupa pertahanan dan persiapan
penyerangan dalam bidang dakwah dan pemikiran, mengingat pada saat ini sudah
tidak lagi terjadi peperangan dalam medan tempur yang menyiapkan beberapa
pasukan perang. Tetapi hari ini musuh Islam tidak lagi bermain senjata tajam,
melainkan lebih menitikberatkan pada perang mental. Sekalipun pendapat ini
sesungguhnya tidak termasuk secara langsung dalam pengertian jihad, tetapi ia
seringkali menggunakan analogi atau pengkiasan sebagaimana yang dilakukan

oleh ulama-ulama lainnya.

Termasuk dalam kéumuman Sabilillah adalah membangun rumah sakit
tentara, demikian pula kemaslahatan umum lainnya, seperti membangun jalan
maupun memperbaikinya, mempersiapkan para da’i yang menyeru kepada jalan
agama Islam dengan mengutus mereka masuk ke dalam Negara-negara non
muslim, sehingga mereka dinilai dapat menerima harta zakat sebagai bentuk dari
golongan sabilillah untuk mencukupi kebutuhannya selama menjalankan syiar

Islam. Demikian tidak lain didasarkan pada al-Maslahah al-‘Ammabh.
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Bahkan sempat ada yang membuat peta pengelompokan penerima zakat
berdasarkan penyebabnya, atas dasar faktor ketidakmampuan dalam hal ekonomi
(fakir, miskin, gharim, ibn al-sabil), ketidakberdayaan dalam mewujudkan
kebebasan (rigab) kemaslahatan umum umat Islam beserta jasa atas usaha dan

tujuan yang telah dilakukan untuk umat Islam (amil, mu’allaf dan Sabilillah).

Tidak salah jika al-Qardhawi melihat ada beberapa consensus atau
kesepakatan di antara ulama madhhab dalam memaknai Sabilillah dengan arti
jihad, walau nantinya mereka berbeda dalam hal mendistribusikan zakat kepada
pribadi mujahid dengan mempersiapkan jihad dan perlengkapannya.’ Oleh karena
itu, pada titik inilah kiranya harus menjadi perhatian wacana berfikir masyarakat
muslim untuk mengkaji batasan Sabilillah, tentunya dengan melihat dan

menghadapkan pada konteks yang ada.'®

Selanjutnya jika dilihat dari pendapat keempat ulama madzhab, maka tidak
satupun dari mereka yang bersepakat akan adanya keumuman makna /afaz fi
Sabilillah dalam konteks ayat yang menjelaskan delapan golongan penerima
zakat. Masing-masing lebih cenderung mengkhususkannya dengan arti perang dan
segala hal yang berhubungan dengannya, karena di antaranya menilai bahwa
rukun zakat itu diharuskan adanya kepemilikan, sedangkan kepemilikan itu tidak
akan didapati dengan menyerahkan zakat untuk tujuan kebaikan karenanya tidak

aka nada kepemilikan oleh seorang pun juga. Demikian pula dalam ayat ini tidak

’Lukman Muhammad Baga Fikih Zakat; Sari Penting Kitab DR. Yusuf al-
Qardlawi (Bogor: tp, 1997), 20.

""Mahmud Syaltut, al-Islam aqidah wa syariah, cet 111 (Beirut: dar al-Qalam,
1996), 112; Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, jilid 1 (Beirut: dar al-Fikr, 1983), 333.
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ada satupun dari sasaran zakat yang menyebut pembangunan masjid ataupun

lainnya yang berhubungan dengan kebajikan juga.

Banyak sekali di antara para ulama yang berselisih pendapat dalam
memberikan makna Sabilil/ah, tetapi dari sekian banyaknya pendapat dapat
dipastikan bahwa Sabilillali dalam konteks ayat yang menjelaskan mengenai
sasaran zakat ini memang telah disepakati oleh para ulama mempunyai dua arti,

yaitu arti secara umum dan khusus.

Adapun makna f Sabilillah secara umum, dapat dilihat berdasarkan makna
asal dari /afaz tersebut yang mencakup semua jenis kebaikan, ketaan, dan semua
jalan kebajikan yang mengantarkan kepada keridlaan Allah SWT. Hal ini dapat

diketahui melalui firman Allah yang lain dalam Surat al-Bagarah (2) : 262:
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Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-
nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima),

mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati."’

Dari ayat tersebut tidak seorangpun yang memahami /afaz 7 Sabilillah
dengan kekhususan makna yang berarti perang maupun segala sesuatu yang
berhubungan dengannya. Karena dalam ayat ini terdapat dua kata yang artinya

tidak menyebut-nyebut dan menyakiti. Dalam hal ini dua kata tersebut menjadi

"Depag RI, Alquran..., 66.
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sebuah indikasi bahwa memang kata Sabilillah itu di samping memiliki makna
khusus juga memiliki makna yang umum, karena dengan alasan terdapatnya dua

kata tersebut dalam surat al-Bagarah (2) : 262:
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ini menunjukkan bahwa yang dimaksud bukan hanya perang. Namun
terdapat seseorang yang sedang membutuhkan dari apa yang telah dinafkahkan

ataupun diinfakkan di jalan Allah.'?

Sementara makna yang khusus dari Sabili//ah adalah menolong agama
Allah, memerangi musuhnya dan menegaskan kalimat Allah di muka bumi
sehingga tidak akan ada yang namanya fitnah, dalam hal ini kemusyrikan. Adapun
kekhususan ini terjadi ketika /afaz Sabilillah tersebut disertai dengan kata perang

maupun berjihad, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Anfal (8) 60.

-
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Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang
selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa
saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).”

Dilihat dari susunan ayat yang terdapat dalam ayat di atas menunjukkan

bahwa yang dimaksud dengan Sabilillah di sini adalah memerangi musuh-musuh

Depag RI, Alquran..., 66.
13Depag RI, Alquran..., 271.
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Allah dan membela agamaNya yang telah dijanjikan oleh Allah dengan balasan

yang cukup baginya serta tidak akan merugi.

Sementara jika ditinjau dari hadis yang menjelaskan bahwa orang kaya

tidak berhak menerima zakat kecuali lima golongan, Nabi SAW pernah bersabda:
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Zakat tidak halal bagi orang yang berkecukupan kecuali lima macam orang,
yaitu orang yang berperang di jalan Allah, atau orang-orang yang mengurusi zakat,
atau orang yang berhutang, atau seorang lelaki yang membelinya dari hartanya,
atau orang miskin yang diberi bagian dari harta zakat, lalu ia menghadiahkannya
kepada orang kaya.

Nampaknya pendapat yang mengkhususkan Sabilillah dengan jihad
maupun segala yang berhubungan dengannya sejalan dengan matan hadis yang
_ jelas-jelas menyebutkan bahwa /i ghazin f7 Sabilillah secara jelas berarti perang di
jalan Allah dan hal ini dimungkinkan menjadi salah satu alasan para ulama untuk
tidak meluaskan makna Sabilillah sendiri dengan segala hal yang menimbulkan
kemaslahatan ataupun menuju keridlaan Allah SWT. Namun tidakkah terpikir
bahwa sesungguhnya jihad itu tidak sertamerta berhubungan dengan bala tentara,
sebagaimana juga bisa dilakukan dengan tulisan maupun ucapan, bahkan juga bisa

dilakukan dengan pedang maupun pisau.

“Al-Sijistani, Sunan..., 709-710.
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Adapun di dalam Islam, jihad itu sendiri tidak terbatas pada peperangan
maupun pertempuran di medan perang dengan menggunakan senjata. Karena Nabi

juga pernah bersabda terkait jihad yang paling utama.
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Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa sesungguhnya jihad yang paling

utama adalah menyatakan kalimat yang hak pada penguasa yang zhalim. Oleh
sebab itu, dapat dikatan sesungguhnya esensi dari jihad itu sendiri tidak lain
adalah perbuatan yang mempunyai tujuan untuk membela Islam, menghancurkan

musuh-musuhnya serta menegakkan kalimat Allah di muka bumi ini.

Sementara itu jika dilihat pada masa sekarang, telah tergambar bahwa
perang justru tidak lagi terjadi dalam suatu medan dengan persenjataan
sebagaimana waktu dulu orang-orang Islam berperang memperjuangkan agama
Islam, memerangi orang kafir yang secara nyata menghalangi jalan Allah dengan

tujuan untuk mengeluarkannya dari penghambaan selainNya.

Demikian makna Sabilillah belum mencapai titik ketuntasan untuk masa
sekarang ini, begitu banyak pendapat yang telah dikemukakan oleh para ulama,
baik ulama madzhab yang juga mewarnai penafsiran para ulama tafsir, juga ulama
kontemporer lainnya. Dalam hal ini akan dibentuk beberapa tipologi berdasarkan

poin-poin sebagaimana keragaman pemaknaan yang didasarkan kepada teks

"Abi ‘Abd. Al-Rahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasa’i, al-Sunan al-Kubrd. juz 4
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1991), 435.
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maupun konteks oleh para ulama, baik tafsir, hadis, maupun madzhab sebagai

berikut:

1. Sukarelawan perang yang mendapatkan gaji tetap dari pemerintahan maupun
tidak.

2. Segala bentuk kebutuhan peperangan, termasuk prajurit penjaga perbatasan.
3. Ibadah Haji
4. Membangun masjid, rumah sakit, benteng-benteng, dan memperbaiki jalan.
5. Mengurusi mayyit dan melunasi hutangnya
6. Mencari llmu
7. Membiayai pengiriman da’i ke Negara-negara non Islam
8. Menegakkan kalimat Allah dan memerangi musuh-musuh Islam
9. Segala hal yang mengantarkan pada jalan keridlaan Allah SWT
10. dan sebagainya

Dengan demikian penulis hanya mengungkapkan berbagai variasi
penafsiran para ulama yang tidak terlepas dari berbagai pendapat ulama’ madzhab
sekaligus ulama’-ulama’ lainnya. Namun terkait makna Sabilillah itu sendiri
penulis lebih cenderung pada konteks yang ditawarkan oleh M. Yusuf Qardhawi
yang juga menjadi bagian dari penafsiran M. Quraisy Shihab dalam karya

tafsirnya, al-Mishbah.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari data yang diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kata Sabilillah berasal dari dua suku kata yang terdiri dari kata sabi/ dan
Allah. Secara terpisah kata Sabi/ sendiri berarti jalan atau dapat pula dimaknai
dengan al-thariqg wama wadaha minh yang berarti sebuah jalan dan apa yang
menjadi jelas darinya.

2. Penafsiran para ulama tafsir mengenai makna Sabilil/lah dalam Alquran surat

at-Taubah ayat 60.

al-Qurtubi memberikan pengertian Sabi/illah dengan perang berikut
hal-hal yang berhubungan dengannya (wahum al-ghuzatu wa maudl’a al-
ribaf), namun lebih jauh menjelaskan untuk lebih mengutamakan sasaran untuk

kemaslahatan jihad sebelum dibagikan kepada orang-orang yang berjihad.

Sementara Ibnu kathir juga kecenderungannya lebih pada pejuang yang
tidak mendapatkan gaji (faminhum al-Ghuzah alladhina la haqgqa lahum fi al-
diwan) sekaligus bagi orang berhaji sebagaimana hadis riwayat Ahmad, Hasan,

dan Ishaq. Namun hadis ini dinilai lemah.

Sementara dalam TafSir a]—Munff, Wahbah al-Zuhaili, secara singkat
memberi kesimpulan bahwa ulama telah bersepakat bahwa harta zakat tidak

boleh didistribusikan untuk pembangunan masjid, benteng serta segala jalan

67
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yang mengantarkan pada kebaikan, bahkan mengurus mayyit ataupun melunasi

hutangnya.

Quraish Shihab memandang dengan konteks yang terjadi pada saat ini,
yakni Sabilillah merupakan segala hal yang juga bisa berupa pertahanan dan

persiapan penyerangan dalam bidang dakwah dan pemikiran.

al-Zamakhshari Wa fi Sabilillah adalah tentara perang yang fakir dan

orang yang haji dan kehabisan bekal di tengah-tengah perjalanan ibadahnya.

al-Jassas Wa fi Sabilillah adalah para tentara yang mengikuti perang,
baik kaya maupun fakir. Sebagaimana bunyi hadis yang menyebutkan bahwa

[a tahillu Ii ghaniyyin illa fi Sabilillah.

Beberapa pendapat ulama diatas tidak ada perbedaan yang mencolok
mengenai pemaknaan Sabilillah. adanya perbedaan tetap menuju satu maksud

yang sama.

B. Saran
1. Perbedaan pendapat di antara para ulama tidak seharusnya menjadikan umat
Islam terpecah belah, karena masing-masing di antara mereka mempunyai
pedoman yang kuat sesuai nash, sehingga terbangun sikap toleransi dalam
lingup internal umat Islam itu sendjri.
2. Penelitian ini tidak lepas dari segala kekurangan, bahkan mungkin boleh jadi
terdapat beberapa kesalahan dalam proses ataupun sebagainya. Oleh sebab itu

sangat diharapkan akan adanya scbuah kelanjutan maupun pengkajian ulang
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dari berbagai pihak agar benar-benar mampu menjadi pengetahuan baru dalam

dunia keilmuan.
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